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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 

ruang lingkup penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. SPT A mempunyai kelas kesesuaian lahan S2 (sesuai); SPT B 

mempunyai kelas kesesuaian lahan S2 (sesuai); SPT C mempunyai kelas 

kesesuaian lahan S2 (sesuai); dan SPT D mempunyai kelas kesesuaian 

lahan S2 (sesuai). 

2. Untuk tanaman bawang merah SPT C memiliki faktor pembatas C-

Organik 0,48% S3 (sesuai marginal) maka perlu perbaikan tanah dengan 

cara pemberian pupuk kompos dan SPT A, SPT B, SPT D tidak memiliki 

faktor pembatas, baik untuk pengembangan hasil pertanian tanaman 

bawang merah. 

5.2.   Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan pada ruang lingkup 

penelitian ini maka dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya penyajian hasil dalam bentuk peta yang lebih detail lebih 

memudahkan pengguna untuk memahami dan memanfaatkan hasil 

potensi lahan pertanian tanaman bawang merah secara maksimal dan 

detail. 
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2. Untuk lahan di Kecamatan Belo SPT C di perlukan pupuk yang banyak 

mengandung C-Organik agar unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 

bawang merah dapat terpenuhi.  
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Lampiran 1. Kriteria kesesuian lahanpada tanaman bawang merah di SPT  A 

Kualitas/karakteristik 

lahan 

Kelas kesesuian lahan 

Hasil Keterangan Kelas kesesuian 

lahan 

 Temperatur (tc)    

 Temperatur rata- rata 

(℃) 
27 25-30 S2 (sesuai) 

 Curah hujan rata-rata 

pertahun (mm). 
128,55 800 –1600 S2 (sesuai) 

 Media perakaran   
 

 Tekstur Lempung 

Berpasir 
Halus S1 (sangat sesuai) 

 Retensi Hara   
 

 pH tanah 6,48 6,0 – 7,6 S1 (sangat sesuai) 

 C- organik (%) 1,17 0,8 – 1,2 S2 (sesuai) 

 Hara tersedia   
 

 N- total (%) 0,13 Rendah S2 (sesuai) 

 Lereng (%) 8 3-8 S2 (sesuai) 
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Lampiran 2.Kriteria kesesuian lahanpada tanaman bawang merah diSPTB 

Kualitas/karakteristik 

lahan 

Kelas kesesuian lahan 

Hasil  Keterangan  
Kelas    kesesuian 

lahan 

 Temperatur (tc)       

 Temperatur rata- rata 

(℃) 
27 25-30 S2 (sesuai) 

 Curah hujan rata-rata 

per tahun (mm).
128,55 800 –1600 S2 (sesuai) 

 Media perakaran        

 Tekstur
Liat Lempung 

Berpasir 
Halus S1(sangat sesuai) 

 Retensi Hara       

 pH tanah  7,31 6,0 – 7,6 S1 (sangat sesuai) 

 C- organik (%) 1,03 0,8 – 1,2 S2 ( sesuai ) 

 Hara tersedia        

 N- total (%) 0,11 Rendah S2 (sesuai) 

 Lereng (%) 8 3-8 S2 (sesuai) 
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Lampiran 3. Kriteria kesesuian lahan pada tanaman bawang merah di SPT  C 

Kualitas/karakteristik lahan  

Kelas kesesuian lahan 

Hasil Keterangan 
Kelas kesesuian 

lahan 

 Temperatur (tc) 
   

 Temperatur rata- rata 

(℃) 
27 25-30 S2 (sesuai) 

 Curah hujan rata-rata per 

tahun (mm).
128,55 800 –1600 S2 (sesuai) 

 Media perakaran 
   

 Tekstur
Lempung 

Berpasir 
Halus S1 (sangat sesuai ) 

 Retensi Hara 
   

 pH tanah 7,18 6,0 – 7,6 S1 (sangat sesuai) 

 C- organik (%) 0,48 <0,8 
S3 ( sesuai 

marginal) 

 Hara tersedia 
   

 N- total (%) 0,03 Rendah S2 (sesuai) 

 Lereng (%) 8 3-8 S2 (sesuai) 
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Lampiran 4. Kriteria kesesuian lahan pada tanaman bawang merah di SPT  D      

Kualitas/karakteristik 

lahan  

Kelas kesesuian lahan 

Hasil  Keterangan  Kelas kesesuian 

lahan 

 Temperatur (tc)      

 Temperatur rata- rata 

(℃) 
27 25-30 S2 (sesuai) 

 Curah hujan rata-rata 

per tahun (mm).
128,55 800 –1600 S2 (sesuai) 

 Media perakaran       

 Tekstur Lempung Halus S1 (sangat sesuai ) 

 Retensi Hara      

 pH tanah  7.11 6,0 – 7,6 S1 (sangat sesuai) 

 C- organik (%) 1,57 0,8 – 1,2 S2 ( sesuai ) 

 Hara tersedia       

 N- total (%) 0,16 Rendah S2 (sesuai) 

 Lereng (%) 8 3-8 S2 (sesuai) 
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Lampiran 5. Analisis Tanah Kecamatan Belo  Kabupaten Bima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Satuan Satuan 
Hasil Pengujian 

Tanah 1 Tanah 2 Tanah 3 Tanah 4 

1 PH H2O  - 6,48 7,31 7,18 7,11 

2 C-Organik % 1,17 1,03 0,48 1,57 

3 N-Total % 0,13 0,11 0,03 0,16 

4 

  

  

  

Tekstur 3 Fraksi           

Pasir % 52 46 74 36 

Debu % 26 28 18 44 

Liat % 22 28 8 20 

5 Kelas Tekstur  - 
Lempung 

Berpasir 

Liat 

lempung 

berpasir 

Lempung 

berpasir 
Lempung 
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Lampiran 6. Suhu Udara Lima Tahun Terakhir 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Rerata 

2014 27,9 27,2 27,3 27,7 27,4 26,6 25,5 25,7 26,5 28,4 29,1 27,7 27 

2015 27,5 26,8 27,3 27,2 26,3 26,1 25,5 25,6 26,8 28,1 29,5 28,0 27 

2016 28,3 27,7 28,0 27,9 27,2 27,3 26,3 26,4 27,6 28,4 28,4 27,2 28 

2017 27,2 26,8 28,0 27,2 27,2 26,2 26,1 26,0 27,5 28,7 27,7 27,7 27 

2018 27,2 26,8 27,3 27,8 27,2 26,6 25,7 26,0 27,2 28,9 28,9 28,1 27 
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Lampiran 7. Curah Hujan Lima Tahun Terakhir 

 

 

 
 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Rerata 

2014 218 70 25 104 25 25  - -  -   - 93 291 106 

2015 207  x 122 87  X  -  - 1 12 3 8 142 73 

2016 196 137 421 97 31 41 128 8 75 75 123 211 129 

2017 255 156 166 118  - 92  -  - 28 6 176 203 133 

2018 489 227 112 14  -  -  - 10 27  - 162 307 169 
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